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ENVIRONMENTAL CRIMINOLOGY : PENERAPAN DEFENSIBLE SPACE
SEBAGAI ALTERNATIF PENCEGAHAN KEJAHATAN

(Studi di Perumahan Nuansa Gria Flamboyan Pekanbaru)

ABSTRAK
Diky Prayoga
NPM: 177510275

Secara umum  Skripsi ini membahas bagaimana penerapan Defensible Space dapat
menjadi alternatif pencegahan kejahatan dimasyarakat khususnya di khawasan
perumahan. Nuansa Gria Flamboyan menjadi perumahan kelas menengah yang
terdapat dikahwasan padat penduduk, memiliki tingkat kriminalitas yang tinggi
disektor daerah Tampan, Pekanbaru menjadikan area tersebut termasuk dalam sektor
potensi gangguan keamanan yang tinggi di Pekanbaru. Defensible space menjadi alat
pencegahan yang berfokus kepada menghilankan potensi-potensi kriminalitas dengan
mempersempit gerak-gerik pelaku melalui desain lingkungan, Bagi pelaku kriminal
faktor lingkungan menjadi alat bantu sekaligus.menjadi ancaman terhadap dirinya
untuk mengoperasikan aksi kejahatan. Penelitian ini termasuk kualitatif deskriptif
dengan menganalisa strategi pencegahan situsional yang dilihat dari bagaimana
penerapan konsep komponen-komponen Defensible space menjadi alat pencegahan
kejahatan. Perumahan Nuansa Gria 'Flamboyan menunjukan keberadaan komponen
Defensible space menjadi alternatif pencegahan kejahatan yang disesuaikan dengan
kondisi fisik lingkungan maupun sosial didalamnya.

Kata Kunci : Defensible space, komponen Defensible space, strategi pencegajan
kejahatan situsional, perumahan
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ENVIRONMENTAL CRIMINOLOGY : IMPLEMENTATION OF DEFENSIBLE
SPACE AS ALTERNATIVE CRIME PREVENTION
(Case Study at Nuansa Gria Flamboyan Housing Pekanbaru)

ABSTRACT
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making the area
Defensible space

| criminality by
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BAB |

PENDAHULUAN

sangat amaore ‘ o sebaga h lingkaran yang
bertitik pus

ang  lebih  kecil.
Menyimpul sangat ant-sosial,
terhadap ba )erikan penderitaan

(Boger 197

memanfaatkan keadaan yang mencipt peluang bagi pelaku untuk menjalankan

aksinya.

Selama dekade pertama tahun 1990-an riset kriminologi menitik fokuskan

“kota” sebagai kajiannya. Pemikiran sosial pada saat itu beranggapan bahwa tatanan
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sosial kawasan kumuh perkotaan bisa melahirkan kejahatan. Blumer (1984)
mengkritik status kota sebagai pusat populasi dan perekonomian yang baru

berkembang. Sehingga menjadikan manusia didalam terus ikut tumbuh dan

lingkungan hidupnya. C daptasi g pun termasuk cara

manusia menyesuai iri_sehingga da 3 gannya. Nilai dan

subkultur, pembagian kerja, faktor penghasilan, kekuasaan , gengsi, serta gaya hidup
dan nilai. Menurut Broom dan Szelnik (1968) mengatakan bahwa perubahan dan
perkembangan kota tidak luput dari keberadaan konflik, yang pada akhirnya tentu

dapat menyebabkan lahirnya wilayah kejahatan pada perkotaan.
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Sebagai salah satu kota dilndonesia, pekanbaru sebagai ibu kota Provinsi tidak
pernah terlepas dari keberadaan pendatang dan investor dalam menanamkan

investasinya. Sehingga populasi pun ikut tumbuh, menetap tinggal dikota Pekanbaru.

Tampan merupg ot | ! Ja an tingat ekonomi
yang terus naik aya an me ; ! erbelanjaan, serta

tempat hu

yang terjadi pada penelitian ini ter da table sebagai berikut:

Tabel 1.1 Risiko Penduduk Terkena Kejahatan (Crime Rate) Menurut polisi
Sektor tahun 2019

Polisi Sektor 2019 Jumlah Penduduk* Crime Rate

Tampan 297 181.910 1,632671

Sumber: modifikasi penulis 2021



Tabel 1.2 Risiko Penduduk Khawasan Tampan terkena kejahatan (Crime Rate)
Menurut Polisi Sektor Tahun 2020

Polisi Sektor 2020 Jumlah Penduduk* Crime Rate

Tampan 363 203.000 1,788180

Sumber: modifikasi penulis 2021

Dari table yang telah disajikan diatas terlihat kenaikan jumlah penduduk yang
diikuti dengan khasus kejahatan saling beriringan. Risiko tindakan kejahatan untuk
beberapa tindakan kejahatan yangpeneliti -himpun, guna meminimalisir perbedaan
pemaknaan terhadap tindak kriminal, penelitian ini dibatasi pada-kejahatan-kejahatan
tertentu seperti: pembunuhan, pencurian dengan pemberatan, pencurian dengan
kekerasan, perjudian. Khasus kejahatan yang menjadi fokus perhatian cukup umum
terjadi khawasan perumahan yang padat penduduk, serta sangat menjadi perhatian

serius dan menimbulkan ketakutan bagi penghuni perumahan sekitar kejadian.

Permasalahan dalam kejahatan sangatlah multi-kuasi dan membutuhkan
pengkakajian dari tingkat ‘dan: sudut pandang ‘yang berbeda-beda. Masalah yang
berlipat ganda membutuhkan solusi yang berlipat ganda pula, oleh sebab itu program
pencegahan itu sendiri seringkali terkait dalam berbagai sistempemberian pelayanan
yang berlipat ganda. Walaupun pencegahan kejahatan telah lama ditetapkan sebagai
objek utama dari politik kriminal,.konseptualisasinya tetap masih dalam masa
penyempurnaan. Menurut Tuck memberikan catatan bahwa pencegahan kejahatan
tidaklah dapat didefinisikan sebagai suatu perangkat teknis, tetapi tetap sebagai suatu

konsep yang sedang diperjuangkan untuk dilahirkan. (Jhon graham, 1990)




Maka munculah berbagai bentuk, macam ide-ide pencegahan kejahatan
sebagai contoh; organisasi yang bertanggung jawab kepada keamanan warga seperti
kepolisian. Namun karena keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh polisi
telah mengakibatkan tidak efektifnya tugas tersebut. karena polisi juga tidak mungkin
akan mencapal tahap ideal pemenuhan sarana dan prasarana berkaitan dengan usaha
pencegahan kejahatan. Dari pada: itu'Kaisermemberikan batasan tentang pencegahan
kejahatan sebagai bentuk suatu usaha yang meliputi segala tindakan yang mempunyai
tujuan yang khusus untuk memperkecil luas lingkup dan kekerasan suatu
pelanggaran, baik melalui pengurangan kesempatan-kesempatan untuk melakukan
kejahatan ataupun melalui usaha-usaha pemberian pengaruh kepada orang-orang
yang berpotensi dapat menjadi pelanggar serta kepada masyarakat umum. (John

graham 1990)

Pencegahan kejahatan- secara , tradisional telah berusaha mendefiniskan
strategi-strategli yang akan mencegah individu terlibat didalam kejahatan atau
merehabilitasi mereka (pelaku) sehingga tidak melakukan tindakan kejahatan. Solusi
pencegahan kejahatan ‘seringkali” terfokus kepada.menghilangkan tingginya tingkat
pelanggaran atau pelanggaran' yang berbahaya sehingga mereka tidak bebas
melakukan tindak kejahatannya kepada warga, masyarakat yang taat akan hukum. 2
poin tersebut memiliki asumsi dasar yang sama mengenai riset dan kebijakan
pencegahan kejahatan : bahwa usaha untuk memahami dan mengendalikan kejahatan

harus dimulai dengan adanya pelanggaran. Pada semua pendekatan ini, fokus dari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penjegahan kejahatan adalah pada orang dari pada ketimbang mereka didalam
kejahatan. Pencegahan kejahatan sebagai usaha untuk menekan tinkat kejahatan

sampai pada tingkat minimal sehingga dapat menghindari intervansi polisi

an sebagai suatu

rusakan-kerusakan

3
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karenanya me

(dalam empey,

'00 ,&b Japat ditaklukan menyangkut
: Q‘.‘ . sepe

terutama  sekali Jap".
Ketidakterkendalian, kegagala

DA

olen impian utopia.
“ dapat menguasi kehidupan tetapi
pengawasan tidak pernah dapat lebih berhasil dari sekedar menjaga kejahatan pada
tingkat yang dapat diterima (dapat ditoleransi) dalam kehidupan masyarakat.

Sementara itu, menurut Wheeler (dalam Empey dan Lamar, T 1974) kejahatan

ditemukan pada tingkat yang bervariasi dalam masyarakat yang modern, khususnya



pada masyarakat perkotaan dan masyarakat industry. Betuk-bentuk khusus yang ada
didalam setiap masyarakat akan sangat berhubungan (eratkaitannya) dengan cara

bagaimana masyarakat yang bersangkutan terorganisasi.

Ada 3(tiga) pendekatan pencegahan kejahatan, namun. penulis menjadikan
pencegahan kejahatan melalui pendekatan situsional (Situational Crime Prevention)
sebagai perhatian utama,.sebab focus perhatian“tertitik bertakan-kepada mengurangi
kesempatan seseorang atau kelompok untuk melakukan kejahatan. Dalam penelitian
yang berjudul Situational Crime Prevention : Its Theoritical Basis and Practical
Scope (1983) yang dilakukan oleh Clarke membahas mengenai teori dari Situational
Crime Prevention yang merupakan teori yang penulis gunakan dalam tulisan ini. Ide
strategi pencegahan kejahatan_menurut Clarke ‘ini._berkaitan dengan manajemen,
disain atau manipulasi lingkungan sistematis dan permanen untuk mengurangi
kesempatan terjadinya kejahatan. » Teori ani- dikemukakan oleh Clarke sebagai
alternative teori untuk pencegahan kejahatan yang lebih menitik beratkan kepada

faktor-faktor situsional dan cara-cara yang diperhitungkan pelaku potensial.

Dalam jurnalnya Clarke, juga mengKkritik teori Kriminologi Tradisional yang
hanya berfokus kepada faktor sostal dan psikologis sebagai penyebab terjadinya
kejahatan dan sedikit melihat faktor-faktor situsional yang mengarah pada topic
sesungguhnya dari penyebab kejahatan itu terjadi. Menurut Ronald V Clarke

pencegahan kejahatan dengan pendekatan situsional adalah :
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“defined as comprising, opportunity-reducing measure that are:

1. Directed at highly specific forms of crime

2. s pnipulation of the immediate

"E_,\F*lt

-
<>
P~

pencegahan kejahatan adalah me obabilitas Kejahatan (O’Block, 1981: hal

5). Serta menurut Ray pencegahan kejahatan mempunyai beberapa karakteristik:

1. Pencegahan kejahatan harus diatur atau dirancang sebelum kejahatan

terjadi bukan setelah kejahatan terjadi.
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2. Pencegahan kejahatan harus focus pada pengaturan perilaku secara
langsung.

3. Pencegahan kejahatan harus focus pada lingkungan mana yang

dapat merangsang potensi-potensi ¥ atan itu sendiri. Brantingham Dalam buku
21* Century Security and Crime Prevention Through Environental Design karangan
Atlas, menjelaskan bahwa keputusan dalam melakukan suatu tindak kriminal
dipengaruhi oleh persepsi terhadap ketersediaan dan kerentanan dari targetnya,

sehingga pelaku kejahatan seringkali memilih lingkungan tersebut dan akses yang
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mudah untuk berlalulalang karena lingkungan tersebut terlihat lebih terbuka dan lebih

rentan serta mudahnya rute dalam melakukan pelarian.

Design Out Crime: Creating Safe and Sustainable Communities 2004, sebuah

ir secara rasional

merka melakukan

diri sendiri, keluarga serta harta miliknya. Secara fisik dapat diperhatikan dari
pembuatan pagar rumah yang tinggi dan kokoh, pembuatan jeruji pada jendela rumah,
portal-portal sebagai akses keluar-masuk jalan dipermukiman serta pembuatan

kelompok hunian tertutup. Fenomena lain yang terjadi akibat fear of crime adalah
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mengatur waktu kegiatan sosial masyarakat pada siang hari untuk mengurangi

setidaknya potensi dari tindak kejahatan.

Dengan pemaparan diatas yang penulis jadikan sebagai latar belakang

hubungan kejahz dan i an me "__ ang Jat berpengaruh dalam
“ .
pencegahan kejahatan dan juga dap jadi potens a kejahatan itu sendiri.

Maka point yang saya s < § asalah sebagai berikut:

Tujuan yang ingin dicapai sebagai harapan penulis dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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1) Penggambaran Defensible space sebagai faktor terciptanya pencegahan

kejahatan sekaligus menghilangkan potensi-potesi kriminalitas yang

dapat ditimbulkan pelaku.

DI disay yepepe fur udwnyo(

pengetahuan, serta memperkaya literature mengenai strategi pencegahan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

kejahatan yang berdasarkan desain lingkungan.
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BAB Il

STUDI PUSTAKA

“pengaruh ling ari penjelas: peroleh faktor-faktor
yang dapat g ; ;' Nt JF sebut muncul dan
mengembangkan str: ang diharapkan dapat - ahatan sebagai bentuk

solusi.

daan Dtak

adi faktor yang mempengaruhi

dan keadaan tempat)”. Q Q ‘ “ ‘:’m"

pelaku untuk melakukan atau nya, sehingga menjadikan lingkungan

sebagai faktor utama.

Menganggap diri sendiri sebagai bagian dari lingkungan tempat tinggal itu
perlu dipelihara karena seseorang secara tidak langsung beradaptasi, merespon dan

berubah sebagai bentuk efek dari lingkungan barunya. Dengan demikian potensi

13
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kriminal hanyalah salah satu bagian dari bentuk adaptasi. Namun menurut C Ray
Jeffery adaptasi yang tepat itu seseorang beradaptasi dengan keadaan “non-kriminal”

yang seharunya ada dilingkungan tempat tinggal. Oscar Newman (1976) dalam

tanggung ; wilayahnya ecara tidak langsung

mendorong  mere )i serta akan rasa aman dari potensi

korban, lingkungan

ketiga kompaonen 3 i alam mengevalusasi dan

atau segitiga keja

sebagai berikut;

Opportunity

Sumber: Modifikasi Peneliti 2021
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Segitiga kejahatan mengidentifikasikan tiga faktor yang dapat menciptakan
tindak kriminal: yang pertama, Desire; keinginan penjahat atau pelaku untuk

melakukanya. Kedua, Target;, sasaran kepada apa ataupun siapa pelaku untuk

berkaitan s in dale S atan lingkungan.
aitu, anda dapat
g terhadap pelaku
a dalam menemukan

cegahan kejahatan

ingkungan disekitar mereka.
Sehingga seseorang merasakan ba pertahankan lingkungan menjadi suatu
kewajiban bersama. Hal ini akan membuat pelaku kriminal menjadi waspada terhadap
lingkungan yang penduduknya saling mengawasi, membuat gerak-gerik mereka

terbatasi. Keefektifan tersebut sangat mempengaruhi strategi dalam pencegahan

kejahatan secara efisien.
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2. Penerapan defensible space

Ruang lingkup kejahatan selalu ada didalam masyarakat. dalam elemen ruang

yang terdiri dari manusia, lingkungan dan aktifitas, kejahatan termasuk pada elemen

gak hukum dan
perbaikan ek as e ejaha tama. Paradigma

yang dipak , St an, motif dan modus

sebagai ruang yang mampu berperan dalam upaya pengamanan lingkungan. Konsep
defensible space diperkenalkan oleh Oscar Newman arsitek dan perencana kota asal
Amerika. Lewat bukunya defensible space pada tahun 1972, konsep ini menjelaskan

tentang prinsip-prinsip rancangan dan rekayasa ruang untuk menekan potensi yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

ditimbulakan oleh pelaku kejahatan. Ada 4 komponen utama dalam defensible space

yaitu:

berwenang dan perencanaan kota o a mengusulkan strategi keruangan yang
juga bisa diterapkan di pekanbaru dan Indonesia, yang disebut juga dengan Crime
Prevention through Environmental Design, untuk menciptakan desain ruang yang
aman karena memiliki komponen-komponen yang dapat menciptakannya seperti

diantaranya, natural access control (kontrol alami terhadap akses), natural
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surveillance (pengawasan alami terhadap lingkungan) dan territorial reinforcement

(penegasan teritorial).

L€

n )
&
g
!
&

pendekatan sosiologi dan seterusnya pemikiran tersebut memperhatikan

perkembangan sebuah ekonomi pada dekade 1980-an.

Kritik terhadap situsional crime prevention sebagai bagian dari akar

pengetahuan mengenai kejahatan pun dikemukakan oleh shapland (2007) yang
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mengatakan bahwa situsional crime prevention menciptakan kondisi displacement,
menurutnya keadaan tersebut akan memindahkan pelaku kekeadaan pristiwa
kejahatan yang rentan terjadi. Namun ada yang berpendapat displacement dianggap
bukan sebagai masalah bagi pencegahan kejahatan situsional asal pendekat tersebut
meninggalkan asumsi yang menyederhanakan hububungan antara peluang dan
kejahatan. Bukti yang menunjukan: bahwa,terdapat ciri-ciri situsional mungkin
membawa kepada perbedaan dampak displacement, bahkan bagi kejahatan-kejahatan
yang telah diasumsikan paling rawan mereka alami. Misalnya dalam suatu evaluasi
mengenai pemberantasan terhadap prostitusi di Fisventuri Park London, Mathew
(1990) menemukan sedikit bukti displacement. Mathew menjelaskan fakta ini dengan
mencatat bahwa wanita yang terlibat sebenarnya tidak terlalu berminat terhadap
prostitusi, tetapi awalnya melihat lokasi-lokasi yang dituju sebagai daerah yang
mudah bagi mereka untuk bekerja. Dalam persoalan permasalahan pasar narkotika
juga ditemukan manfaat dari pencegahan situsional tanpa adanya faktor displacement
yang menyinggung. Dengan adanya fakta bahwa mereka yang terlibat tanggap
terhadap faktor-faktor tersebut dalam “geografi pasar perdagangan eceran ‘tidak sah”,

menjadikan temuan-temuan tersebut tidak sulit untuk dipahami.

Model pencegahan berikutnya yaitu community crime prevention. Pendekatan
strategi pencegahan yang diharapkan berfokus kepada pemberdayaan kekuatan

komunitas sosial, yang dimana aktivitas sehari-hari sebuah masyarakat yang terikat
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pada norma sosial. Sehingga diharapkan mampu memperbaiki dan mengurangi

motivasi individual untuk melakukan kejahatan.

Namun yang menjadi kekurangan dalam community crime prevention sebagai

<epercayaan yang

rendah, ser asi ce ata aka community crime

Bent ence S a me on pendekatan dari
pencegahan salah kejahatan dan
mempelajari an ini menyediakan

landasan dan bentuk

sosial yang abstrak dan berubah gnifikan cendurng membutuhkan waktu
dalam pengeoprasiannya untuk menjadi sebuah solusi strategi pencegahan suatu

kejahatan.
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Tujuan dari sosial crime prevention ini untuk mereduksi faktor risiko
kejahatan yang dipengaruhi oleh faktor seperti gender, usia, pengaruh keluarga,

sekolah, teman maupun lingkungan sekitarnya. Dengan memperhatikan struktur

pengaruh besar dalam endekatan yang lebih terbatas,

Aggas®
disebut “defensible space” sccara bersamaan oleh arsitek Oscar
Newman.

Jeffery dan Newman melandasi konsep CPTED berawal dari Elizabeth Wood

pada tahun 1960-an yang pada saat itu sedang mengembangkan pedoman untuk

mengatasi masalah keamanaan saat bekerja di Chicago Housing Authority, dengan
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memperhatikan pada fiture desain yang berfokus kepada “Natural Surveillabillity”
yang pada saat itu tidak diterapkan namun menjadi cipta bakal konsep terbentuknya
CPTED. Kemudian Buku The Death and Life of Great American Cities(1961)
karangan jane Jacobs juga memberi inspirasi.terhadap pengembangan didalam konsep
CPTED. Serta Schlomo Angel yang menjadi pelopor awal terbentuknya CPTED
dalam Kkarya . ilmiahnya, “Discotiraging- [Crime Through City = Planning”(1968)
mengenai studinya tentang kejahatan jalanan di Oakland, CA.

Namun® buku karangan C. Ray Jetfery “Crime .prevention Through
Environmental Design "(1971) sempat terabaikan. Kontrubusi Jeffery dalam bukunya
tahun 1971 menguraikan empat faktor penting dalam pencegahan kejahatan, yang
pertama mengenai derajat dimana seseorang dapat memanipulasi peluang terjadinya
kejahatan, motivasi terjadinya kejahatan, resiko bagi pelakunya jika kejahatan itu
terjadi, dan sejarah pelaku-yang mungkin mempertimbangkan untuk melakukan
kejahatan tersebut. Point pertama hingga point ke tiga berada dalam pengendalian
calon korban sebagai pelaku potensi melakukan kejahatan sedangkan yang terakhir
tidak. Menurut C."Ray Jeffery sendiri mengapa. kurangnya perhatian sehingga
terabaikan sepanjang tahun“1970-an karena-pada saat dunia menginginkan solusi
desain preskriptif, karyanya menyajikan teori yang komprehensif dan penerapan
untuk mengindentifikasinya memerlukan berbagai fungsi pencegahan kejahatan yang
harus mendorong standar desain dan manajem itu sendiri.

Seiring perkembangan yang terjadi seputar pencegahan kejahatan berdasarkan

aspek disain lingkungan ini, pada tahun 1977 Jeffery kembali mengeluarkan edisi
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kedua dari bukunya yang memperluas pendekatan teoritis kepada model perilaku,
bertujuan untuk memprediksi efek potensi pelaku kejahatan

. Menurut C. Ray Jeffery, lingkupan pencegahan kejahatan adalah segala

perumahan dan

~

o)

-

-

=

-

B

E‘ 5 ﬁ yang melibatkan
£ 3 I

- o @F :

E E 2. : 3 pkan pada korban
- £

g E"' ﬂ dalam pencegahan
e B 7l

2 B o : gi n perilaku manusia,
S =

7 _'=ﬂ ma untuk pencegahan
—

— § sehatan prilaku manusia.
=

= 7 3

E 4. kejahatan, seperti pemanfaatan
o

=

kekuatan pasar untuk mengontrol kejahatan terorganisir (Organized
Crime) dan kejahatan kerah putih (White-Collar Crime).
5. Dan hukum pidana itu sendiri yang dapat digunakan sebagai upaya

pencegahan kejahatan melalui proses dekriminalisasi.
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Crime prevention through environmental design merupakan bagian dari
environmental criminology. konsep CPTED ini sendiri sangat dipengaruhi oleh

pemikiran-pemikiran sebelumnya, seperti rational choice yang melihat bahwa pelaku

sep yang berfokus
terhadap h dimana desain

lingkungan terse at_orang-ora i erasa risih atau tidak

SINGAPORE LONDON

Natural surveillance Accessibility

Natural access control Surveillance & slightliness | surveilance

Territorial Reinforcement | Layout : clear & logical | Physical protection

Orientation
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Maintenance & Activity mix Ownership

Management

Sense of ownership Activity & maintaining

erat kaitannya

resiko kriminal

1) asuk-keluar yang

2) dak memunculkan

3) awasan : arus S ama ruang publik.

4) memberi perbedaan
nculkan rasa memiliki ruang

5) <awa ang an secara ideal harus dilengkapi

dengan fasilitas keamanan yang

6) Aktivitas : Aktivitas berskala manusia dalam suatu ruang mengurangi resiko

kriminal dan menciptakan rasa aman.
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7) Perawatan dan pemeliharaan : Kawasan yang didesain dengan
mempertimbangkan aspek pemeliharaan dan perawatan akan mengurangi

terjadinya resiko tindakan kriminal.

yang G
lingkunga

Preventio

seorang ar

terhadap p

Ray Jeffery.

perumahan New York City. Defensible Space merancang kembali konsep dari sifat

pencegahan kejahatan dan dibidang desain lingkungan.

Pencegahan kejahatan melalui desain lingkungan, baru diperkenalkan sekitar

tahun 1960-an oleh Elizabeth Wood, berdasarkan pengalamannya di bidang
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perumahan rakyat di Chicago. Pada saat itu Elizabeth mengembangkan penelitianya
“a social desain theory” yang menekankan pentingnya desain fisik dipertimbangkan

dalam rangka pencapaian tujuan sosial. Kemudian penelitiannya disusul oleh Jane

an dan Roger

”  bersama

Serta penelitia ymar but me : <an ada nya hubungan

antara desai

Ecology of Crime di London (1892). Lalu ada Robert Park (1952), yang melihat
bahwa sebuah kota tidak hanya terdiri dari sekumpulan gedung-gedung dalam suatu
lokasi, tetapi sebagai “a living ecology environmental” atau sebagai “semacam

sebuah organisme sosial.” Burgess (1928) yang melihat kota sebagai sebuah
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organisme yang tumbuh dan berkembang dari suatu pusat yang membentuk lingkaran

konsentrik (concentric circles) dan kemudian Shaw and Mckay (1942 dan 1969) yang

meneliti tentang kenakalan anak dalam hubungannya dengan lingkungan.

al values that differ

deprivation have a

owding, physical

black population)

unique.

Dapat dianalisis Shaw and Mckay memperlihatkan bahwa penting sekali
mendesain lingkungan tertentu dengan memperhatikan faktor-faktor korelatif

kriminogen. Tujuannya menciptakan kondisi dimana kesempatan dilakukannya
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kejahatan, baik dengan membangun hal-hal yang dapat menekan potensi terjadinya,
lalu menumbuhkan kohersi sosial untuk memunculkan rasa saling memiliki,

mengawasi dan melindungi serta memudahkan polisi untuk melaksanakan tugasnya

tentang ru: ape anka paik diga Kan dimana kejahatan
dapat dice
mempertahé
peluang-peluang g m : an.dilingkungan sekitar.

Defensible spa i g3 en embentuk konsep,

dengan karakteristik de Q a ‘

dik menderitaviktimisasi kriminal dari
AN

L\

pada yang tidak. (Newman 19

Dalam pemahaman konsep defensible space memiliki komponen penting

sebagai berikut;
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1. Territoriality

Menurut Newman (1972, 1996) efek utama dari menciptakan defensible space

adalah memberikan penghuni sebuah desain yang memiliki sistem sehingga

iling unit hunian
punya batas-bat ang  je ( ompo yang memaksimalkan
atan seperti: akses
pintu masu pa unit bangunan.
Lingkungan terbagi j )a Z0 - : a publik, ruang semi

publik, ruang s A : ik bila user tidak memiliki

kepemilikan atas A _ er memiliki kepemilikan

& LT

Kemampuan penduduk u gawasi dan mengamati secara langsung

serta mampu terus menerut memantau lingkungan umum wilayahnya, merupakan
salah satu bentuk kontrol lingkungan oleh penghuni. Kemudian kemampuan

perangkat-perangkat keras yang mempengaruhi keamanan, keselamatan warga
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perumahan. Desain fisik hunian/rumah dan aktivitas manusia adalah faktor penting

untuk memaksimalkan pengawasan lingkungan.

3. Image and Milieu

kejahatan ata

dan diko : : e g positif sehingga
A

mengurangi ke an atau potensi dari pelaku k : e tersebut membangun
| = BN = =)

pemikiran ters selaku sehingga ﬁ erpikir ulang untuk

melakukan tindaka i eI ; gkungan lain yang

Dalam skripsi karya Si chman (2012) dengan judul “pengaruh
implementasi crime preventation through environmental design (CPTED) terhadap
persepsi rasa aman penghuni perumahan grand puri laras. Menggambarkan sebaik apa
ketika CPTED terimplementasikan di lingkungan perumahan sehingga dapat ditarik

kesimpulan terhadap rasa aman penghuni perumahan tersebut. Penulis menggunakan
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konsep Crime prevention through environmental design untuk dijadikan landasan
teori dalam penggambaran penelitiannya. Didalam karyanya Siti Juliantari Rachman

menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai metode penelitiannya.

Territoric

Natural S

Image and

E. Konsep Operasional

Suatu konsep merupakan jumlah pengertian atau ciri-ciri yang berkaitan
dengan berbagai peristiwa, objek, kondisi, situasi dan hal-hal lain yang sejenisnya.

Konsep adalah sejumlah karakteristik yang menjelaskan suatu objek, kejadian, gejala,
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kondisi dan situasi yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol (Mulyadi, 2012:

28)

menurut Dep en  Pendidikan Nasional (200€ mberikan batasan
pengertian ai keja SUB ahat yang melanggar hukum,
perilaku yang bert an denga : sma " isahkan oleh hukum

tertulis.

kejahatan dan melakukan inisiasi atatrsejumlah tindakan untuk menghilangkan atau
mengurangi kejahatan. Fokus peneliti pada pencegahan kejahatan dalam penulisan ini
terdapat pada desain lingkungan yang tidak hanya tepat namun dapat mengurangi

hingga mencapai titik dimana kejahatan tersebut tidak terjadi disebuah area kawasan
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padat penduduk. Sehingga rasa aman dapat dirasakan oleh setiap masyarakat di

tempat tinggalnya sendiri.

diharapk

Sumber : Oscar Newman, Defensible space : crime Prevention through urban design,

macmillan, 1972.
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Defensible space adalah rancangan suatu lingkungan hunian yang
memperlihatkan beberapa unsur fisik/ bangunan yang memperhatikan beberapa hal

seperti:
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METODE PENELITIAN

Q&l

~ epat maka hasil

ah tipe penelitian

yang memberikan

\%\\\\\%\

gambaran a eadas anpa ada perlakuan

o

dilapangan serta menje onen-komponen yang terdapat

Qh‘\i‘

pada perumahan Nuansa Gria dapat menekan potensi terjadinya

kejahatan.

36
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B. Lokasi Penelitian

Kota pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi Riau, Indonesia.

Kota ini merupakan salah satu sentra ekonomi terbesar di bagian timur pulau

urban yang mer 3 ‘ 3 ¢ (melalui migrasi),
pembagian a hidup dan nilai.
Menurut B an kota tidak luput
dari kebera enyebabkan lahirnya
mian dikota secara

tinggal menetap.

Untuk memperoleh gambaran pengoperasian dari sistem pencegahan
kejahatan Defensible space ini, serta menjadi alternative kedepannya untuk
perumahan-perumahan yang mesih menjadi sasaran pelaku kejahatan karena masih

menimbulkan potens-potensi kejahatan. Penulis melakukan penelitian diperumahan
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nuansa gria falmboyan. Karena perumahan yang penulis jadikan objek penelitian ini
memiliki komponen-komponen yang memnuhi persayaratan menjadi kawasan

perumahan yang menuju kata aman serta dapat menekan potensi kejahatan.

penerapan

seperti Peka

Mengingat keterbatasan peneliti, maka peneliti menentukan subjek penelitian

berdasarkan kriteria tertentu seperti berikut :
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1.  Subjek penelitian merupakan objek yang menjadi komponen Defenible

Space yang dapat mempangaruhi kemungkinan-kemungkinan

terjadinya kejahatan

penelitian i

-

Territoriality | P ) fisik. | Puabl pagar

portal, tembok
perumahan tersebut.

2) Ruang dan fasilitas
publik yang dapat diakses
3) Kegiatan  bersama

masyarakat dalam rangka
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saling mengenal lebih

dekat seperti acara 17

agustusan, pengajian, kerja

anya penerangan
memberi  ruang

untuk.
- lebih
engawasan  yang - lebi

akses jalannya meberikan
warganya dapat
memperhatikan

kawasannya dengan

leluasa ““aye on street”.

Surveillance

Perangkat  keamanan,  keterbukaan

1) CCTV, Lampu Jalan,
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visual, pengawasan penduduk terhadap | alat komunikasi dengan
lingkungannya, interaksi, pencahayan, | pihak kemanan dll

pihak keamanan yang beroperasi | 2) Tidak adanya pembatas

menghalangi

terhadap

-

perumahan.

atan  penjagaan

|

oleh warga serta

A LT

ekatan hubungan
antar individu,
dan kelompok,

dengan

tagaiy

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Image : : 1) Terpelihara, terjaga,

layak huni.

2) Terdapat aktivitas yang
aktif dan rutin.

3) Keberadaan portal, satu
pintu keluar ~ masuk

sehingga memberi kesan
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penjagaan dan pengawasan

yang baik.

Milieu ang Memiliki pos keamanan

a1 1SS D hy;

ebih dari satu
satu kawasan

menuju jalan

apat alur khusus
endatang  seperti
por dil.

Keanekaragaman

duduk baik struktural

Adapun jenis data yang di gu dalam penulisan ini terbagi atas 2, yakni

sebagai berikut:

1. Data Primer, penulis melakukan pengamatan terhadap fenomena kejahatan

dan menemukan variable-variabel tertentu yang dapat mempengaruhi pelaku
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kejahatan dalam bentuk komponen Defensible Space. Sehingga menjadikan
penerapan komponen tersebut dapat menekan potensi pelaku-pelaku kejahatan

dikawasan perumahan. Maka data utama yang dijadikan dalam penelitian ini

1. Observasi

Teknik observasi lapangan merupakan teknik observasi yang penulis lakukan
untuk menganalisa fenomena yang ada. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu

teknik pengumpulan data apa bila; (1) sesuai dengan tujuan penelitian, (2)
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direncanakan dan dicatat secara sistematis, lalu (3) dapat dikontrol keadaannya
(realiabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya) (Usman dan Akbar, 2006). Teknik

observasi langsung merupakan observasi yang dilakukan terhadap objek ditempat

digunakan
diperoleh dari be i : jol esmi, buku, jurnal,

skripsi, berita

rtanyaan dan terwawancara

pewawancara (interv ¢Q ‘ ‘ X "l&»
-

(interviewee) yang memberika as penjelasan yang itu (Basrowi dan
Suwandi, 2008). Sehingga guna wawancara ini dilakukan agar mendapatkan data
atau informasi yang akurat mengenai gambaran topic yang akan diteliti, penulis
menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur

termasuk kedalam kategori wawancara mendalam (in-dept interview), dimana dalam
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pelaksannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya agar
dapat menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2005). Dalam melakukan

di analisis secara
kualitatif akan-di kemuka T entuk S S atis pula dengan
menjelaska ‘komponen-komp bace yang menjadi

kunci terciptany 1Cceqa ahatz 1 an Nuansa Gria

Setelah data disusun dalam kelompok-kelompok serta hubungan-hubungan
yang terjadi dianalisa, pengimplimentasian komponen Defensible Space sebagai

penekenan potensi kejahatan pun dapat tergambarkan, dan seterusnya berdasarkan
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pengolahan data tersebut perlu dianalisis dan dilakukan penarikan kesimpulan hasil

penelitian.

sebagai proses
ang diperoleh melalui

maupun kualitatif,

Pencegahan Kejahatan Dipe udi di perumahan nuansa gria

flamboyant pekanbaru)

2021-2022

No Jenis Kegiatan Jan 2021 Maret 2021 Juni- July 2021 okto 2021 Nov-Des 2021




Persiapan dan
Penyusunan
Ususlan

Penelitian
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Seminar Usulan

Penelitian

Perbaikan

Usulan

Penelitian

Usulan

Penelitian

Pengolahan dan

Analisis Data

Konsultasi
Bimbingan

Skripsi

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan

Skripsi

Penggadaan
Serta
Penyerahan

Skripsi

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

dan ber acam_ragam Kku elayu yang khas dan

akhirnya membe , SE ari Provinsi Sumatera

Barat dan Je

ri dimulai dengan
Kongres Pe if untuk menemui
Mendagri de uk me i sebagai provinsi mandiri
dan kemudian se ) : : sah menjadi provinsi

mandiri berdasarkar alisasi/DPRDS/DPDS  se-

Kota Pekanbaru pada awalnya dikenal dengan nama “Senapelan” yang pada
saat itu dipimpin oleh seorang kepala suku yang dijuluki sebagai batin. Pekanbaru

merupakan ibukota dari Provinsi Riau, kota yang menjadi salah satu sentra ekonomi

48
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terbesar yang ada di pulau Sumatera dan juga dikenal sebagai kota dengan tingkat

pertumbuhan, migrasi serta urbanisasi yang cukup tinggi.

Pada tahun 1722 berdirilah sebuah kerajaan.yang dikenal dengan kerajaan

QQQQQ&?‘%\-{J‘P%J& i7perde yang pelabuhannya

ahan yang ada di Kota

1. SK Kerajaan Besluit Van Der Inlakhe Zelf Bestuur Van Siak Nomor 1
tanggal 19 Oktober 1919 yang menyatakan Pekanbaru sebagai bagian dari

Kerajaan Siak yang disebut dengan Distrikt.
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2. Pada tahun 1931 Pekanbaru masuk sebagai bagian dari wilayah Kampar Kiri

dengan dikepalai oleh seorang Kuntruleur yang berkedudukan di Kota

Pekanbaru.

ei 1916 Nomor

) disebut dengan

9. Undang-Undang Nomor 18 tahun 1965 meresmikan Kota Pekanbaru dengan
pemakaian sebutan Kotamadya.
10. Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 mengenai keputusan Pemerintahan

Daerah mengubah sebutan Kotamadya menjadi Kota.
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B. Keadaan Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru terletak antara 101°14°-101° 34’Bujur Timur dan 0° 25°-0° 45’

Lintang Utara dengan ketinggian bergelombang berkisar antara 5-11 Meter. Adapun

maksimum berkisar antara 34,1° Celcius-35,6° Celcius, dan untuk suhu minimum
berkisar antara 20,2° Celcius- 23,3 Celcius. Kota Pekanbaru termasuk kota yang
beriklim tropis dan tingkat curah hujan antara 73,9-584,1 mm/tahun. Adapun keadaan

musim hujan berkisar pada bulan Januari-April dan September-Desember, sedangkan
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untuk musim kemarau berkisar pada bulan Mei-Agustus dengan kelembapan

maksimum antara 96%-100%.

Tabel 4.1 Nama-nama Kecamatan dan Jumlah Kelurahan di Kota Pekanbaru

14.

Lima Puluh

15.

Bukit Raya

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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Untuk pemerintahan di Kota Pekanbaru dikepalai oleh seorang Walikota
sebagai kepala pemerintahan yang bertugas memimpin otonomi daerah serta

mewakili kepentingan pusat yang berada di daerah. Dalam melaksanakan tugasnya,

&d

: abih kurang sekitar 2,4
hektar dikelilingi o - g perumahan menciptakan
sebuah ruang perumahal § aray pat  menciptakan rasa aman bagi
penghuninya. Saat ini perumahan Nug ria Flamboyant memiliki sekitar 109 unit
unian dan terus bertambah seiring pertumbuhan penduduk di Pekanbaru. Terletak
disalah satu kawasan yang padat akan penduduk membuat perumahan Nuansa Gria
Flamboyan harus dapat beradaptasi dengan perubahan serta kejahatan yang

berpotensi merugikan orang bertempat tinggal dikawasan tersebut.
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Perumahan ini dibuat dengan memperhatikan keamanan serta keselamatan
warga, sehingga memiliki petugas keamanan yang tentunya berjaga selama 24 jam

dilingkungan rumah, memiliki 1 akses keluar masuk hunian, 2 akses keluar hunian

il e,

serta dilengkapi ‘dengan pala alat aksesskontrol. Memiliki 2 pos

i

Sumber : Google Map
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Interaksi sosial yang tercipta didalam perumahan Nuansa Gria Flamboyan
diantara penghuninya dibentuk dengan adanya kegiatan bersama-sama, seperti

penyelenggaraan acara kerohanian, 17 Agustusan, acara ibu-ibu arisan, anak-anak

menjadi kawasar dari tindak keja Ki 24 jam pengawasan

sehari tetap s

No.

sedang ditinggalkan  oleh
penghuni rumah karena hari kerja.
Diperkirakan pelaku kabur melalui jalur

belakang perumahan.
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2 3 maret 2020 handphone Pencurian ini terjadi pada saat tengah
malam dimana jendela berdempet

dengan meja diruang kamar sehingga

disaat penghuni

aksi  tersebut

dapat diantisipas Jrian \ | terjadi disebabkan

oleh kelalaian

Gria Flamboyan hanya menyumbang 3 dari 363 jumlah total khasus kejahatan yang

terjadi dalam 1 tahun terakhir.

Ketika melakukan wawancara dengan bapak Toni (32 tahun) sebagai salah

seorang anggota keamanan yang berjaga pada saat itu untuk menggambarkan kasus
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kejahatan apa yang terjadi dan sesering apakah perumahan Nuansa Gria Flamboyan
mengalami  kemalangan, pihak keamananan sempat menyampaikan pesan
bahwasannya kejadian kejahatan tidak bisa dikendalikan begitu saja, tidak mungkin
dengan memiliki a : ‘ . n terjadi.

el

sia, tapi tetap ini

gkinan yang

belajar dari

a motor pada saat
itu, penulis tahun) yang pada

saat itu dapa

memperhatika .ﬁ ‘
|

\\‘

Kejahatan yang terjadi b u belakang tersebut membuat warga
Nuansa Gria Flamboyan merasa cemas, kebanyakan merasa khawatir ketika
meninggalkan dan ketika pulang kerumah. Seharunya rumah menjadi tempat teraman
bagi warganya sekita merasa ketakutan karena kasus kejahatan disekitar mereka.

Padahal jika diperhatikan keadaan rumah Nuansa Gria Flamboyan dapat dibilang
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sangat aman, kurang pekanya warga akan kondisi perumahan yang baik memiliki

ketakutan tersendiri bagi mereka.

Dengan menggambarkan penerapan Defensible Space yang dimiliki

perumahan ngan yang seharunya
dapat
Defensib

bermasyaré adaan perumahan

\mﬁié
0

A=) e

‘\\\\\\

ini memilik I pelaku pontensi

kejahatan se

%
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan d aksanaan Penelitian

penelitian | d ) J engum : g~ berkaitan dengan
fenomena yang aitu fenc : /3 adic didalam kawasan
masyaraka a menciptaka 4 Sial yang parno akan
keberadaan yang S a diras " 3 ggunakan pendekatan

fenomenolof

data berdasar dap objek penelitian,

kemudian dicari  peranannya
(Arikunto,2010:15 ene erupakan eksperimen, karena
tidak dimaksudkan untt meng L tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Dengan
begitu penulis menghubungkan keadaan atau gejala didalam sosial dengan variable-
variable yang menjadi komponen pendukung dalam penelitian ini. Dengan

memperlihatkan keadaan secara “apa adanya” sekaligus mendeskripsikannya didalam

tesis penelitian.

59



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

60

Dalam penelitian deskriptif ini, kajian informasi tidak hanya diproleh dari
responden namun juga objek-objek yang dijadikan komponen-komponen

terbentuknya sebuah keadaan yang diharapkan oleh masyarakat/sosial dipemukiman

penduduk khususnya d a.Gri hoye 4 a sumber data termasuk

»
&
3
L
<

gejala 'y r : SIS - sebuah  khawasan
perumahan
melakukan

berdasarkan ara K en ' i defensible space

Sebelum tahapan wawancara dilakukan, terlebih dahulu langkah yang
dilakukan oleh penulis dalam membuat pedoman wawancara yang berdasarkan tujuan
penelitian, pernyataan penelitian, tinjauan pustaka dan penelitian termasuk hasil dari

studi pendahuluan. Pedoman wawancara yang dibuat secara acak dan abstrak, dimulai
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dengan menannyakan pertanyaan yang bersifat umum seperti identitas, usia,
pekerjaan, berapa lama menetap diperumahan Nuansa Gria Flamboyan dan lain

sebagainya. pertanyan semacam ini diberikan agar dapat membangun suasana yang

pertimbang

an, pertama penulis
mempertim yang cukup tinggi
untuk kemu uk dikaji menjadi

bahan penelitie : : a yaan untuk melihat

apakah -komponen yang
menjadikan ole space) sehingga
menjadi poin jahatan yang efektif
Melihat dari segi ggal diwilayah perkotaan
membuat penulis menc ditempati oleh golongan sosial

menengah sehingga kedepannya pe Ini dapat diciptakan pada area penduduk

menengah kebawah.

Pemilihan objek dimulai dengan mengumpulkan komponen defensible space

seperti territoriality, natural surveillance, serta image&milieu. Kemudian disusul
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dengan reaksi sosial didalam yang mempangaruhi aspek-aspek penilaian terhadap

kefektifan penerapan ini pada pencegahan kejahatan. Hal ini kemudian menjadi

landasan untuk mencari tahu faktor-faktor lingkungan seperti apa yang dapat

newman dalam studi yang bertujuan untuk mempelajari Kriminalitas dalam kawasan
hunian. Literatur tersebut menghasilkan prinsip-prinsip rancangan untuk lingkungan

hunian yang disebut sebagai The Defensible Space.
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Defensible Space atau ruangan yang dapat dipertahankan dalam buku yang
berjudul Creating Defensible Space oleh Newman (1996) didefinisikan sebagai

“lingkungan tempat tinggal yang karakteristik fisiknya — tata letak bangunan dan

(Defensible Sg 2 an pe 3 fa syarakat) dengan
faktor fisi N ya ) rsebut mempengaruhi
persepsi ke an  kenda erta pera gi atas teritori alami
masyarakat = de ang ] : lap’ bentuk bangunan,

penampilan

kejahatan dili N.Me ap alisir. Rasa kekhawatiran

yang menjadi ctak ; ahatan akan berkurang

Pemahan konsep komponen Territoriallity secara sosial, konsep territoriality
ini bisa dioperasionalkan melalui pemahaman tentang kohesi sosial (kedekatan
sosial), yang sangat menentukan keberhasilan dari terlaksananya pencegahan

kejahatan secara kolektif. D. Sudiadi (Dalam “Defensible Space” operasionalisasi
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model pencegahan kejahatan secara Kkolektf diperumahan., vol 3, no 1).
Mendefinisikan operasionalisasi territoriality secara fisik, yakni secara fisik,

keberadaan pembatasan, baik pagar rumah, portal sektor/blok dan benteng/tembok

penduduk *un ( : gk erumahan  mereka.
Keterbukaa , : an penghuni untuk
melihat li ( is setis al surveillance dapat
mempengaruhisg ' ahata angkan keinginan untuk

dilakukannya kejahatai agi warga me katka an schingga “Fear Of

kriminalitas yang tinggi. Sebaliknya daan yang berkesan terawat, dan dikontrol
dengan baik akan menciptakan image yang positif sehingga menekan potensi-potensi
kejahatan dengan membuat mereka berpikir ulang untuk melakukan tindak kriminal

dilingkungan tersebut.
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Pemahaman konsep komponen terakhir yaitu Milieu, Milieu adalah

lingkungan lain yang berada disekitar lingkungan khawasan perumahan yang

memiliki hubungan dengan faktor keamanan, seperti kedekatan antara lingkungan

menjelask

pencegahan
Flamboyan. Se i masyarakat terhadap alte uﬁ" n ini sebagai solusi

keamanan be

pagar yang mengelilingi perkarangan rumah, akses kontrol, portal yang bertujuan
menjaga dan mengendalikan akses kontrol untuk memasuki kawasan perumahan.

Sehingga meningkatkan makna ruang/tempat dan kesadaran akan kepemilikan.
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Peranan ini juga menciptakan sebuah lingkungan dimana “orang asing” dapat dengan

mudah diidentifikasi.

Meningkatkan _teritorialitas dengan perang mekanis dan yang terkait

na territorial bagi
penghuni, ungan perumahan
yang dima i mengasumsikan

daerah terri sekitarnya (Oscar

a perumahan Nuansa

Google

Sumber : Modifikasi penlusi 2021
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Dalam peta yang dapat dilihat pada gambar 5.1 penerapan objek komponen
Territoriality kontrol akses yang ditandai dengan “B” dan penerapan objek “A”

merupakan tembok yang mengelilingi perumahan Nuansa Gria Flamboyan sebagai

g dimiliki oleh warga

didalamnya. D ) %hﬁ‘\‘ .9@‘
‘ .

d ‘, munculkan rasa

an perasaan se-
sama penghuni
pun men
perhatian

terhadap li

Sumber : Hasil Foto Observasis
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Tembok pembatasan merupakan objek “A” pada gambar 5.1, yang ada di
sekeliling perumahan Nuansa Gria Flamboyan memiliki tinggi sekitar 2,5 meter
dengan menggunakan paku yang dipasang disempanjang pagar tersebut. Sebagian
dari tembok tersebut memiliki-kawat berduri.yang masih dalam proses penginstalan
keamananya. Pada gambar 5.2 bentuk fisik pagar tembok dapat mencegah dan
menghalangi orang untuk _masuk " kedalam , wilayah perumahan Nuansa Gria
Flamboyan dengan sembarangan. Dengan pemasangan Kawat berduri disepanjang
pagar tersebut termasuk kedalam upaya target hardening sehingga memerlukan usaha

lebih untuk melewatinya.

Gambar 5.3 Visual Terbuka Pada Perumahan Nuansa Gria Flamboyan

Sumber : Hasil Foto Observasi

Perasaan teritorialitas dapat diciptakan dengan desain yang baik, kontruksi
yang nyata dan komponen pendorong dari defensible space menciptakan rintangan-

rintangan yang ada dilingkungan tersebut. Misalnya saja, bagaimana peranan tembok
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yang mengelilingi perumahan maupun portal pada lingkungan tersebut menciptakan
image terhadap penghuni maupun pengunjung yang memasuki wilayah perumahan.
Secara bersamaan tembok pembatas juga dapat digunakan sebagai hal yang dapat
meningkatkan rasa teritorialitas,. dimana_penghuni dapat.merasakan dan melihat
dengan_jelas batasan lingkungan tempat tinggalnya dengan lingkungan luar tempat
tinggalnya, sehingga membentuk: perasaan kepemilikan terhadap lingkungan tempat
tinggalnya. Penggunaan fisik dapat mengekspresikan pengaruh territorial bagi pelaku

potensial dan meningkatkan rasa kepemilikan bagi penghuninya (crowe, 2000).

Pada perumahan Nuansa Gria Flamboyan memiliki 3 portal sebagali
pengendalian akses kontrol untuk keluar masuk kewilayan perumahan. Portal pertama
terletak dibagian depan yang ditandai oleh pos keamanan bersamanya. Dengan begitu
siapa saja yang memasuki wilayah perumahan dapat diidentifikasikan oleh petugas
yang berjaga. Terdapat 5 personel keamanan-yang berjaga di wilayah perumahan,
masing-masing mereka memiliki tugas yang disesuaikan dengan kebutuhan warga

sehingga beroperasi dengan maksimal diarea Nuansa gria flamboyan.

Territoriality menciptakan kawasan perumahan Nuansa Gria Flamboyan
menjadi area lingkungan yang terkendali dari dalam, aktivitas yang terjadi didalam
perumahan teresebut akan terawasi dan diawasi oleh warga nya. Bagaimana keadaan-
keadaan yang tidak diharapkan seperti kriminalitas dapat mudah terjadi ketika
wilayah tersebut menekan kondisi potensi yang dapat di usahakan oleh pelaku

kejahatan.
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Gambar 5.4 Portal Utama Perumahan Nuansa Gria Flamboyan

Sumber : Hasil Foto Observasi

Gambar /5.4 merupakan+ portalapertama pada perumahan Nuansa Gria
Flamboyan, sebab menjadi satu akes masuk serta keluarnya bagi penghuni perumahan
dan juga orang luar yang ingin memasuki wilayah Nuansa Gria Flamboyan tersebut.
diportal utama ini dilengkapi dengan penanda-pemberitahuan bagi yang ingin
memasuki kawasan tersebut, sehingga setiap individu dapat diidentifikasikan untuk
mencegahnya ancaman yang tidak diingkan oleh warga perumahan tersebut.
Penerapan secara tidak langsung menciptakan pengaruh atau tekanan untuk pelaku
kriminal ketika ingin memasuki wilayah perumahan. Seketika potensi dapat

dinetralkan sebelum pelaku sempat membuat rencana kejahatan. Membatasi akses
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dengan desain lingkungan mengasumsikan bahwa kebanyakan kejahatan dilakukan

bukan dari penghuni (Stephani W. Greenberg, 1982).

Akses yang terdapat disuatu lingkunganssikut mempengaruhi apakah

ntuk masuk kedalam

ah maupun kunci,

untuk membatasi

lingkungan yang tidak memiliki perlindungan, kondisi tersebut merangsang potensi
pelaku mengendalikan ruang suatu perumahan dengan perencanaan yang matang.
Bagaimana memulai hingga melarikan diri, mudahnya pelaku memasuki area

perumahan serta sedikitnya keadaan lingkungan yang membantu warga untuk
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mengawasi lingkungannya sendiri mempermudah dan meningkatkan kepercayaan diri

dalam melakukan aksinya.

Gambar 5.5 Tampilansportal 2 yang diperuntukan sebagai akses keluar perumahan
Nuansa Gria Flamboyan

Sumber - Hasil Foto Observasi

Pada gambar 5.5 dan 5.6 merupakan akses kontrol yang diperuntukan untuk
keluar dari kawasan perumahan. Pengeoperasian portal dimulai dari pukul 05:00 pagi,
atau ketika warga didalam perumahan memiliki keperluan untuk keluar, portal dibuka
setelah anggota keamanan melakukan pengawasan keseluruh kawasan. Namun ketika
penutupan portal 2 akses yang hanya dipergunakan untuk keluar dari perumahan akan
ditutup lebih awal tepatnya pukul 18:00 sore dan diperbolehkan masuk atau keluar

dari kawasan wilayah perumahan melalui akses portal utama. Akses portal utama
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akan ditutup pada pukul 22:00 malam dan selalu ditempatkan satu petugas pada

portal untuk berjaga hingga pagi petang.

Gambar 5.6 Tampilansportal 3 diperuntukan sebagaisakses keluar pada perumahan

U1 Hamnyo(d]
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Dalam upaya metode kontrol akses, memiliki 2 pengeoperasian pada
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pemberlakuannya. Yaitu kontrol akses mekanisme dan kontrol akses organis,
keduanya akan bejalan sesuai peranya secara alamiah dan menjadi kontrol terhadap
akses masuk dan keluar wilayah atau yang disebut natural acces control. Seperti

penggunaan pagar yang secara mekanisme menghalangi individu masuk kedalam
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wilayah sedang secara alami keberadaan pagar diciptakan keterbatasan kesulitan pada
kondisi lingkungan dalam mengakses kedalam maupun keluar wilayah perumahan

bagi pengunjung atau tamu.

Pada metode kontrol akses organis, keberadaan personel keamanan utamanya
terkait dalam authorized access control, yaitu untuk melakukan pengenalan identitas
individu "yang iIngin memasuki wilayah perumghan Nuansa Gria Flamboyan.

Kemudian membuat penilaian terhadap kebenaran identitas sesorang.

Gambar 5.7 Pengidentifikasian sebagai sistem pengeoperasian komponen

territoriality oleh petugas keamanan perumahan Nuansa Gria Flamboyan

Sumber : Hasi Fotol Observasi

Pada gambar 5.7 merupakan gambar personel keamanan sedang melakukan

pengamatan terhadap akses masuk dan melakukan proses pemeriksaan untuk
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memastikan identitas pengunjung yang hendak memasuki kawsan perumahan
Nuansa Gria Flamboyan. Terlihat pos keamanan yang berada persis berdekatann

dengan portal utama akses untuk keluar-masuk ke area perumahan.

Gambar-5.8 visual jalan di perumahan Gambar 5.9 Visual jalan di perumahan
Nuansa Gria flamboyant 1 nuansa Gria Flamboyan 2

Sumber ;. Hasil Foto:@bservasi

Pada perumahan Nuansa Gria Flamboyan sebagian banyak rumah memiliki
pagar yang memberi. batas antara rumah kerumah dan rumah ke jelan. Keadaan
tersebut menciptakan kawasan perumahan yang sangat solid untuk dibobol, atau
dilakukannya tindakan kriminal “padasalah satu rumah dikawasan tersebut.
Pemberian pagar juga tidak tinggi sehingga mempermudah warga untuk tetap
mengawasi keadaan kondisi lingkungan luar. Setiap jalan pada perumahan Nuansa

Gria Flamboyan hanya memiliki satu jalur sehingga mudah untuk dipantau dan
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diawasi hingga ujung jalan, pemberian lampu pada sepanjang jalan juga berpengaruh

karena pada malam kondisi visual tetap dapat dipantau dengan baik.

Gambar 5.10 Mesjid diperumahan Nuansa
Gria Flamboyan

Gambar5.11 Area yang dijadikan
tempat bermain anak-anak

Sumber : Hasil Foto Observasi

Keberadaan fasilitas di ruang publik yang dapat digunakan menjadi tempat

berkumpulnya warga hunian sehingga mempererat hubungan antar warganya tempat

bermain anak-anak menjadikan kawasan ini terasa lebih ramai. Hubungan antara

penghuni akan meningkatkan ikatan..sosial didalamnya, sehingga memperkuat

hubungan antar penghuni. Keadaan tersebut akan membuat warga perumahan dapat

membedakan mana orang yang berasal dari lingkungannya dan yang mana orang

harus dicurigai ketika memasuki wilayah perumahan.
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Masjid yang berada persis didalam perumahan menciptakan keadaan
perumah yang dimana berada dalam pengawasan warganya sendiri, interaksi antara
warga terbangun serta non-warga yang menggunakan fasilitas masjid tersebut dapat

merasakan kedekatan diantara mereka.

Gambar 5.12 Fasilitas publik pada perumahan Nuansa Gria Flamboyan

Sumber : Hasil Foto Observasi

Lapangan olahraga yang dipakai untuk bermain voly, badminton menjadi
sarana kumpul warga saat waktu senggang. Anak-anak bermain dengan bebas tidak
adanya kekhawatiran orang tua yang membiarkan anaknya bermain dikawasan
perumahan sebab teritorialisasi perumahan memudahkan pengawasan terhadap

lingkungan didalamnya.
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Fasilitas yang dimiliki Nuansa Gria Flamboyan dapat bersifat publik sehingga

dapat dipergunakan oleh orang diluar kawasan peruamhan. Tujuannya agar interaksi

antara warga dan masyarakat sekitar dapat meningkatkan kohesifitas pada aspek

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

Sumber : Hasil Foto Obervasi

Desain jalan-jalan di wilayah perumahan tidak memiliki banyak gangguan

terhadap pandangan, keterbukaan visual menciptakan area yang selalu dalam
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pengawasan sehingga memberikan rasa tidak nyaman bagi pelaku untuk melakukan
kriminalitas di wilayah tersebut. Bagi petugas keamanan dalam melakukan patroli
dipermudah dengan kondisi jalan yang dapat dipantau hingga ujung tanpa adanya
hambatan, mudah: melokasikan..diri kelokasi-yang mencurigakan dan mendatangi

seseorang yang memungkinkan melakukan tindakan kejahatan dikawasan tersebut.

Gambar 5.14 Fisik jalan pada perumahanNuansa Gria Flamboyan

Sumber : Hasil Foto Observasi

Komponen Territoriality menjadi solusi pencegahan kejahatan sebab secara
alamiah warga yang berada didalam akan berupaya untuk melindungi wilayah yang

dianggap sebagai miliknya, serta menghormati wilayah milik orang lain.
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Terbentuknya peran tersebut akan mempegaruhi pelaku kriminal untuk menimbulkan

tindakan kejahatan.

Menghilangkan/mengurangi  fakor-faktor _spotensi  kriminalitas  akan

itkan visibilitas di
asuknya orang tak

alui observasi atau

memungkinan pelaku terdeteksi (Pea 999) menurut Dewan Nasional Pencegahan
Kejahatan (NCPC) singapura, penerangan yang cukup dibutuhkan bagi orang-orang
untuk dapat dilihat dan terlihat. Penempatan yang strategis dari penerangan dapat

berdampak pada pengurangan rasa takut akan kejahatan. Tingkat dasar dari
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penerangan seharusnya dapat menjangkau identifikasi wajah dari jarah 10 meter dari

pengelihatan orang normal (National Crime Council, 2003).

:

WY

‘
o
@
o
/
v
F

%

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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Sebagai contoh penempatan penerangan serta pemengfungsian penerangan
yang berada diperumahan Nuansa gria Flamboyan. Pemberian jarak baik serta tidak
memiliki masalah dalam pengeoperasian membuat keadaan jalan di perumahan

tersebut beradaan.dalam keadaan.yang dapat diawasi baik siang maupun malam hari.

Pemasangan lampu jalan pada perumahan rapi dan teratur disepanjang jalan
perumahan Nuansa Gria' Flamboyan, menciptakan kondisi malam yang terang
disepanjang jalan perumahan tersbut. Memudahkan pengawasan dan memberikan
kesan pada peruamahn untuk orang asing bahwa dirinya akan terawasi sehingga

mengurangi potensi kriminalitas pada saat malam.

Gambar 5.16 Kondisi lampu jalan yang terdapat pada perumahan Nuansa Gria
Flamboyan

Sumber : Hasil Foto Oberservasi
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Bentuk rupa keadaan sebenarnya penerangan yang terdapat pada perumahan
Nuansa Gria Flamboyan. Lampu-lampu jalan tersebut menerangi sepanjang jalan

setiap gang yang ada di area perumahan. Serta dibantu dengan penempatan lampu

rumah yang terlete emb nalam hari sangat mudah

o !gpm\\‘ .Q .

Dapat disimpulkan bahwa tujuan penerangan tidak hanya sekedar mengurangi
terajadi kecelakan namun juga dapat menjadi pengaruh ancaman bagi pelaku kejahtan
bahwasannya wilayah ini sedang mengawasi dirinya ketika hendak bertindak atau

melakukan tindakan kriminal. Peluang untuk melarikan diri pun menjadi sempit
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sebab gerak gerik pelaku akan terus terpantau dan terawasi oleh mata, ketakutan
pelaku jika ketahuan pun akan mengurangi potensi kejahatan yang dapat ia

timbulkan.

Gambar 5.17 Penjaga serta pos keamanan perumahan Nuansa Gria Flamboyan

f‘)

Sumber : Hasil Foto Observasi

Dalam metode pengawasan organis, merujuk pada pengawasan yang

dilakukan oleh manusia. Langkah yang dapat dilakukan dalam upaya pengawasan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

organis adalah dengan melakukan observasi, agar dapat mengenali identitas
seseorang yang ingin memasuk wilayah perumahan Nuansa Gria Flamboyan.

Menurut National Crime Prevention Institute, terdapat tiga tipe pengawasan yang

patrol yang
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keamanna yang Neialiftika pengawasan tetapi juga

A

pelaporan atau bahka tindakan dalam keadaan gangguan.

Personel ini yang ditugaskan pada pengawasan terhadap lokasi spesifik.

Dari ketiga tipe pengawasan diatas, social observation merupakan

pengeoperasian pengawasan yang dilakukan dalam daerah perumahan Nuansa Gria
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Flamboyan, yang terkait dengan aktivitas sosial yang mereka lakukan di wilayah

perumahan.

Gambar 5.18 Petugas.keamanan sedang mengidentifikasikan identitas pengunjung

diportal utama peruamahan Nuansa Gria Flamboyan

Sumber : Hasil Foto Observasi

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak keamanan selain pengenalan

identitas, sekuriti perumahan Nuansa Gria flamboyant juga melakukan patrol dan
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pengawasan. Mengawasi seluruh wilayah serta melakukan pengawasan terhadap

lokasi yang lebih spesifik, sehingga keberadaan yang mencurigakan dapat diantisipasi

sedini mungkin.

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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Pada gambar 5.19 terdapat lingkaran merah yang menandakan lokasi dari pos-
pos keamanan yang terletak pada perumahan. Keberadaan pos tersebut memberikan
pengaruh yang baik untuk penghuni rumah sebab mereka memiliki tempat untuk
melakukan pelaperan apabila-tindakan kriminal terjadi dikawasan tersebut. Serta
Keberadaan pos tersebut memberi ancaman bagi pelaku kriminal untuk menahan

potensi aktifitas kejahatannya pada pertumahan Nuansa Gria Flamboyan.

Gambar 5.20 Bangunan pos 2 yang Gambar 5.21 Bangunan Pos 1 yang
terdapat di khawasan perumahan terdapnat terdanat di khawasan nerumahan

4 3

Sumer : Hasil Foto Observasi

Terdapat 2 pos kemanan yang ditempati oleh petugas kemanan diperumahan
Nuansa Gria flamboyan, masing-masingnya terletak ditempat yang sangat strategis
sehingga. Dalam pengambilan objek penulis melakukan wawancara bersama anggota

keamanan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

89

“diperumahan ini ada 2 pos, pos 1 dibagian depan dan pos 2 terletak area
tengah area perumahan. Pos pos ini bukan sekedar menjadi tempat kami

mengawasi namun memudahkan saat melakukan patroli.. jadi kami saling

bergantian 3 gawasi seluruhh erus berganti di pos 2.
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Sumber : Hasil Foto Observasi

Gambar 5.24 Penggambar Natural Surveilance pada perumahan Nuansa Gria

Flamboyan

Sumber : Modifikasi Penulis 2021

Perumahan Nuansa Gria Flamboyan'memiliki kondisi jalan diperumahan yang
menerapkan sebuah keadaan dimana pengelihatan atau pengawasan sangat leluasa di
sepanjang jalannya atau disebut dengan “eye on the street”. Pada dasarnya prinsip ini
adalah tidak menjaga pelaku untuk keluar melainkan untuk penjaga agar pelaku tetap
berada ditengah pengawasan dan dapat terlihat dengan mudah arah pelariannya jika
tindakan kriminal terjadi. Keadaan setiap perumahan yang saling berhadapan
membuat keadaan didalamnya saling mengawasi satu sama lainnya. Kondisi ini
secara langsung menciptakan tekanan terhadap pelaku apabila mengambil keputusan

untuk melakukan tidakan kriminal dikawasan perumahan Nuansa Gria Flamboyan.
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Penerapan pembatas pagar setiap rumah memberikan visual yang jelas kepada

lingkungan sehingga kesadaaran warga akan lingkungan semakin tinggi, menciptakan

kondisi lingkungan yang selalu terawasi oleh mata.

Gambar.5.25 Visual penghuni rumah
ketika menoawasi linakunaoannva

Gambar 5.26 Visual.penghuni rumah
ketika menaawasi linakunoannva.

Sumber : Hasil Foto Observasi

Warga pada perumahan Nuansa Gria Flamboyan dapat mensurvei lingkungan

hanya dengan mengintip keluar jendela rumah,dan begitu sebaliknya pelaku akan

terancam aktivitasnya apabila kondisi jalan yang dilaluinya terawasi oleh masing-

masing pemilik rumah. Kondisi tersebut menciptakan keadaan yang dimana warga

menjadi alat organik pencegahan secara tidak langsung. Keadaan lingkungan yang

mudah diawasi selama 24 jam menjadikan perangkap bagi pelaku sebab dirinya selalu

berada dalam pengawasan oleh penghuni rumah dilingkungan terseut.
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c¢) Komponen Image & Milieu

Kesan yang diberikan perumahan juga dapat menjadi pengaruh bagi orang

luar ketika memasukiskawasannya. Keadaan tersebut akan merangsang pelaku

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Sumber : Hasil Foto Observasi
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Dalam konsep defensible space, indikator image and milieu menjadi
komponen yang sangat penting sebab selain menunjukan keberhasilan bekerjanya

indikator territoriality dan natural surveilence, juga sekaligus menentukan apakah

asuki  perumahan

ingin memasuki

petugas kea tindakan kriminal,

motivasinya s akukan aksinya pada

jauh dari perasaan ancaman Kkrimina ear of Crime). Perumahan Nuansa Gria
Flamboyan mengkondisikan lingkungan sebagai alat pencegahan kejahatan yang
dimana kesan tersebut akan dirasakan oleh penghuni rumah maupun pelaku kejahatan

yang ingin melakukan tindakan kriminal dikawasan tersebut.
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Gambar 5.28 Peringatan yang diberikan sebelum memasukin kawasan perumahan

Sumber : Hasil Foto Observai

Berdasar pengamatan yang penulis lakukan selama melakukan skripsi ini
penulis berpendapat bahwa kawasan perumahan Nuansa Gria Flamboyan terjaga
dengan sangat .baik, memiliki tembok yang membentengi kawasaan sehingga
memunculkan rasa kepemilikian antara warga didalamnya. Penjagaan pada tembok
dengan memasang paku dan kawat berduri agar mencegah orang asing masuk untuk
melakukan kegiatan yang tidak diharapkan atau merugikan warganya. Memiliki
struktur kawasan perumahan yang nyaman serta.aman karena dapat di pantau dengan

mudah oleh mata ketika melihat lingkungan sekitar.

Pembuatan pagar pada perumahan juga tidak menghalangi pandangan untuk
memantau dan mengawasi jalan pada lingkungan perumahan. Akses masuk yang

dioperasikan secara maksimal dengan melakukan penjagaan yang optimal
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menciptakan keadaan yang dapat memberikan pengaruh baik pelaku yang ingin
melakukan kejahatan didalam maupun warga didalam yang menjadi lebih tenang

sehingga ketakutan akan ancaman kriminal tidak dirasakan.

Ling ‘ﬁ‘n --m “““ﬁ‘ a .. iliki penerapan yang

baik se Ja | & al di wilayah
tersebut. ‘@ keamanan yang

an terawasi, tidak

ANN

arga perumahan

lingkungan

=]

\hﬁ\\\\

Sumber : Hasil Foto Observasi
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Dilain sisi, secara sosial berdasarkan pada hubungan sosial yang terbentuk
dalam linkungan ini terkesan terstruktur dan ramah satu sama lainnya. Dengan

adanya kegiatan-kegiatan sosial didalam membuat mereka saling mengenali satu

an konflik tidak
lamakan.. tidak

enjaga satu sama

anggota keamanan, maupun tetangga saya membuat saya tidak khawatir
meninggalkan rumah untuk pergi bekerja. Saya menjadi lebih fokus

menjalani hari-hari saya dan meninggalkan orang rumah”
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Tanggapan seorang warga bapak RV (38 tahun) yang tinggal diperumahan
Nuansa Gria flamboyan. Keberadaan yang tidak aman akan selalu berpontensi

mengancam orang-orang yang kita sayang, namum keadaan dimana rumah yang

yang ting

case yang
keaslian serta k alan pengeoperas e Space pada wilayah
perumahan.
penelitian
melakukan Ses  pe annya, tidak terlupa penc penyebaran Covid

dipemapara

kareana tidak men A al perumahan Nuansa Gria
Flamboyan. Disana pe )a a a mengenai identitas untuk

mengklarifikasi siapa pengunjung yang ingin memasuki wilayah tersebut.

Penulis juga melihat betul keadaan kondisi fisk perumahan yang menjanjikan
yang dimana keterawatan terhadap fasilitas menunjukan bahwa kawasan ini sangat

diperhatikan oleh warga didalamnya sehingga secara langsung beranggapan populasi
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yang ada diperumahan Nuansa Gria Flamboan sangat aktif. Bagaimana
pengorganisasian petugas melakukan penjagaan pun sangat baik yang dimana petugas

aktif memperhatikan semua segi keamanan didalam perumahan. Porta-portal pun

perumahan Nuansa Gria Flamboyan. Keberadaan. dan-peletakan lokasi pos kemanan
pada peruma i : 3 K menghubungi pihak
kepolisian jika ada an yangtid tharapka itan antara pos keamanan

dan warga sangat. b )C kondisi keamanan yang

ruang yang baik, terawat, terjaga dar ontrol sehingga tidak menimbulkan kesan
ruang yang rentan terhadap kejahatan. Persepsi yang terasa pada kawasan perumahan
Nuansa Gria Flamboyan tidak mudah untuk diserang oleh kejahatan, pencegahan
kejahatan dalam bentuk desain lingkungan sangat efektif dalam penerapannya

dikawasan padat penduduk. Pemberian kesan dari faktor lingkungan meningkatkan
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kepercayaan diri warga sehingga mereka dapat mengekspresikan dirinya dengan
bebas tanpa adanya rasa takut akan ancaman kejahatan terjadi pada dirinya maupun

disekitar lingkungan perumahan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Keadaan lingkung ng dimana dapat meran .. potensi kriminalitas

Secara ners ‘besik  kompor e space Yyang

mengandalkan d¢ ari ngan sangat efel ek alternatif untuk

peluang bagi pencegahan kejahatan kedepannya untuk menerapkan kondisi fisik

lingkungan dikawasan penduduk mulai dari ekonomi bawah hingga menengah.

100
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Komponen vyang dilihat dalam penerapan Defensible space meliputi,
teriitoriality, surveillance, image and milieu yang dilakukan dalam bebertpa metode.
Dalam komponen-komponen pembentukan defensible space memiliki objek-objek
fisik yang mempengaruhi orang didalam maupun luar, keadaan tersebut menciptakan

kawasan potensi pencegahan kejahatan.secara nyata.

Territoriality diterapkan pada perumahan Nuansa Gria Flamboyan berperan
optimal dan bekerja dengan .maksimal dalam ‘penerapan, pelaksanaanya untuk
menangani sebelum-potensi kriminal sempat terjadi. Melalu metode mengendalikan
akses masuk dan keluar wilayah serta menghalangi masuknya penyusup, seperti
penggunaan portal, pagar tembok, dan pengeoperasian petugas keamanan yang
berjaga pada territorial perumahan terbut mengurangi kesempatan terjadinya tindakan
kejahatan sekaligus persepsi resiko bagi pelaku potensial_karena target perumahan
Nuansa Gria Flamboyan yang sulit ditemus. Visibilitas dalam pengawasan karena
pemberian jarak pandang, yang ‘leluasa untuk-.mengawasi pun dipermudah karena

keadaan lingkungan perumahan yang mendukung.

Surveillance yang dioperasikan dalam peruamhan Nuansa Gria Flamboyan
secara umum dilakukan melalui’ penggunaan perangkat penerangan, dan pengawasan
yang dilakukan oleh personel keamanan. Kekurangan perangkat CCTV yang masih
belum diinstal pada perumahan menjadi kekurangan pada aspek pengawasan
mekanikal. Metode lain yang pada bentuk pengawasan seperti lampu penerangan

pada perumahan menjadi penerangan yang mengaktifkan suasana malam dalam



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

102

keadaan terawasi, mendorong pengamanan pada perumahan menjadi semakin baik.
Sehingga peran pengawasan yang dilakukan oleh personel keamanan tetap maksimal

walaupun malam.

Image and milieu perumahan Nuansa Gria Flamboyan mampu meniadakan

tindak kejahe a8 s te I gerak

geriknya, serta ) DOte minalitas yang
timbul merupakan .k : aha ) diharar apkan pada

kawasan rumah

B. Saran
Adapun sara aikan oleh penu elitian ini yaitu,
mengingat  penti . 3 38 i konsep

Defensible Spa 3 i ng gan, baik fisik

sangat penting sebab konsep ini pangkan pemikiran bahwa disamping
pentingnya manipulasi setting fisik, konsep ini juga mengembangkan

pemikiran tentang pentingnya setting sosial dalam upaya pencegahan
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kejahatan, paling tidak upaya calon pelaku/pelaku kejahatan mengurungkan

niatnya untuk melakukan kejahatan.

1) Untuk pihak kota Pekanbaru, pekerja umum dan perumahan rakyat (PUPR)

Pekanbaru penulis harap bahwa penelitian ini dapat memberikan saran

melalui desain

a kelas
sosial g a 3 me indar dari
aktivitas

2) Untuk develoy : a keuntungan

sosial kelas

ang dirinya

3) ara i erhatikan kembali
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